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Objective: Vascular assessment, including the assessment of hemoglobin (Hb) levels or
anemia, is a very important part of the treatment of Diabetic Foot Ulcers (DFU).

However, several studies have shown different results regarding the relationship of
Hemoglobin as a DFU wound healing factor.

This study was to determine the relationship between hemoglobin levels and the degree
of Diabetic Foot Ulcers (DFU).

Methods: The design of this study was an analytic observational study in which the
research subjects were Diabetic Foot Ulcers (DFU) patients undergoing treatment
at a nurses independent practice clinic in Bone Regency). The independent variable
is hemoglobin level while the dependent variable is the degree of injury according to
Meggitt Wagner's classification. The sampling technique used was the total sampling
method.

Results: This study was conducted in the independent practice of nurses in Bone
Regency and involved 30 samples that met the inclusion and exclusion criteria. Data
on hemoglobin levels and severity of Diabetic Foot Ulcers (DFU) were obtained from
direct observation. Furthermore, the data were analyzed descriptively and tested with
Spearman correlation. Spearman correlation test results obtained p = 0.083 (p> 0.05)
andr =-0.322.

Conclusion: there is a negative but not significant relationship between hemoglobin
levels and the severity of diabetic ulcers with a weak corvelation strength level. The
lower the hemoglobin level, the more severe the severity of the ulcer.
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PENDAHULUAN

Saatini, hampir 500 juta orang diperkirakan menderita
Diabetes Mellitus, dengan prediksi peningkatan yang
mencengangkan di tahun mendatang. International
Diabetes Federation (IDF) tahun 2019, Indonesia
menduduki peringkat ke-6 di dunia dengan prevalensi
sebanyak 10 juta jiwa. Diperkirakan 463 juta orang
menderita diabetes dan angka ini diproyeksikan
mencapai 578 juta pada tahun 2030, dan 700 juta
pada tahun 2045 (Sacedi et al., 2019). Hasil Riskesdas
menunjukkan data penderita DM di Sulawesi
Selatan, dengan prevalensi usia di atas 15 tahun yaitu
1,83%, 65-74 tahun 5,48%, dan semua usia 1,3%
(Kementerian Kesehatan RI, 2018)

Anemia telah terbukti lazim pada pasien dengan
DM, terutama kaitannya dalam DFU (Shareef et al.,
2019). Namun, ada laporan yang saling bertentangan
tentang korelasi antara anemia dan prognosis DFU.
Sebuah meta-analisis menemukan bahwa peningkatan
keparahan anemia dikaitkan dengan keparahan DFU
dan dapat menjadi sebagai prediktor amputasi dan
kematian (Yammine, K., Hayek, F, & Assi, 2021).
Sementara studi observasional di Nigeria telah
menemukan anemia dikaitkan dengan penyembuhan
lukayangburuk, amputasi, dan peningkatan mortalitas
(Ezeani, I. U., Ugwu, E. T., Adeleye, E O., Gezawa,
I. D., Okpe, I. O., & Enamino, 2020). Sebaliknya,
penelitian lain menemukan anemia sebagai prediktor
hasil klinis yang tidak signifikan untuk pasien dengan
DFU (Asirvatham et al., 2019; Ry et al., 2019;
Shabhay et al., 2021). Dengan demikian, konteks di
mana anemia mungkin merupakan prognostic faktor
penyembuhan luka DFU masih diperdebatkan dan
membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian observasional
analitik dengan rancangan pendekatan cross-sectional.
Subjek penelitian ini adalah penderita DM dengan
ulkuskaki diabetic/ diabetic foot ulcers yang menjalani
perawatan di Praktik Mandiri Keperawatan Luka di
Kabupaten Bone. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan metode 7Zotal Sampling. (Dharma,
2011; Sugiyono, 2013; Veer, 2014). Kemudian
setiap subjek penelitian dilakukan observasi untuk
mengetahui derajat ulkus kaki diabetiknya sesuai
klasifikasi Meggitt Wagner dan untuk mengetahui
kadar hemoglobinnya diukur dengan alat Porzable
Hemoglobinometer.
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Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu: lembar data observasi  responden untuk
mencatat seluruh hasil data informasi yang diperoleh
dari responden selama kegiatan observasi penelitian
dilaksanakan. Kuesioner diisi oleh responden
untuk mendapatkan informasi tentang karateristik
responden

HASIL

Hasil penelitian ini disajikan dalam karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan
dan pekerjaan sebagai berikut :

Tabel.1 Data Umum Responden

Karakeeristik Frequensi Persentase
Responden !

Jenis Laki-laki 8 26.7
Kelamin Perempuan 22 73.3
Total 30 100%
40-50 tahun 10 33.3

Usia 51-60 tahun 10 33.3
>60 tahun 10 33.3
Total 30 100%
Tidak sekolah 6 20.0

SD 7 23.3

Pendidikan MP 4 133
SMA 5 16.7

gg;‘r’l‘:a/ 8 267
Total 30 100%
Tidak bekerja 19 63.3

Tani / Nelayan 2 6.7

Pekerjaan Wiraswasta 5 16.7
ggi{gw / 3 10.0%

Lainnya 1 3.3%
Total 30 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan sebanyak 22 orang (73.3%) dan
laki-laki sebanyak 8 orang (26.7%). Kelompok usia
menunjukkan bahwa masing-masing kelompok
usia memiliki jumlah yang sama yaitu 10 orang
(33.3%). Pada pendidikan, responden terbanyak
adalah pendidikan Diploma/sarjana sebanyak 8
orang (26,7%) dan yang terendah adalah kelompok
pendidikan SMP sebanyak 4 orang (13.3%). Sebagian
besar responden tidak bekerja yaitu 19 orang (63.3%)
dan yang terendah adalah pekerjaan lainnya 1 orang
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(3.3%) .

Tabel 2. Kadar Hemoglobin dan Grade Luka
berdasarkan Meggitt — Wagner

Kadar Hemoglobin Frequensi Persentase
> 13.01 gr/dl 9 30.0
10.00 gr/dl -13.00 gr/dl 9 30.0
8.00 gr/dl - 9.9 gr/dl 6 20.0
6.00 gr/dl - 7.9 gr/dl 4 13.3
<6 gr/dl 2 6.7
Total 30 100%
Derajat Luka
Grade 0 0 0
Grade 1 4 13.3
Grade 2 12 40.0
Grade 3 11 36.7
Grade 4 2 6.7
Grade 5 1 3.3
Total 30 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang
memiliki kadar hemoglobin terbanyak yaitu > 13.01
gr/dl dan 10.00 gr/dl -13.00 gr/dl dengan jumlah
masing-masing sebanyak 9 orang (30%) sedangkan
responden yang memiliki kadar hemoglobin < 6 gr/dl
merupakan yang terendah yaitu 2 orang (6.7%). Pada
derajat luka diabetic foot ulcer, responden terbanyak
berada di luka grade 2 sebanyak 12 orang (40%) dan
yang terendah adalah grade 0 (0%)

Tabel 3. Hasil Analisis uji Korelasi Spearman

0.083
-0.322

p-value

Koeefisien Korelasi

Sumber : SPSS

Berdasarkan tabel 4 diatas, setelah dilakukan uji
korelasi spearman, diperoleh hasil uji dengan nilai
p = 0.083 dan nilai r = -0.322 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi negatif antara
kadar hemoglobin dengan derajat diabetic foot ulcer
/ ulkus kaki diabetik namun kekuatan korelasinya
lemah dan tidak bermakna. Jadi dapat disimpulkan
bahwa semakin rendah kadar hemoglobin pada
pasien diabetic foot ulcer maka semakin tinggi derajat
lukanya.
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PEMBAHASAN

Gambaran kadar hemoglobin pada pasien Diabetic
Foot Ulcer (DFU)

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah
sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin di
dalamnya lebih rendah dari biasanya.Berdasarkan
hasil penelitian di tabel 2, terdapat 21 responden dari
30 total responden yang memiliki kadar Hemoglobin
dibawah batas normal. Hemoglobin diperlukan untuk
membawa oksigen dan jika sel darah merah terlalu
sedikit atau abnormal, atau tidak cukup hemoglobin,
maka akan terjadi penurunan kapasitas darah untuk
membawa oksigen ke jaringan tubuh. Kekurangan
kadar hemoglobin merupakan tanda dari anemia.
Kekurangan zat besi memiliki konsekuensi bahkan
ketika tidak ada anemia yang terlihat secara klinis
(WHO, 2011). Menurut Wright, hubungan antara
anemia dan DFU sulit dipahami. Sebuah studi
retrospektif sebelumnya telah menyarankan korelasi
antara anemia dan stadium klinis dari DFU. Sampai
saat ini, belum ada penelitian yang mencirikan
penyebab anemia yang terlihat pada DFU (Yammine,
K., Hayek, E, & Assi, 2021).

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa
22 orang (73.3%) responden yang mengalami
diabetic foot ulcer adalah perempuan dan sebagian
besar mengalami anemia. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Chokkalingam
et al.,, 2021) menyatakan bahwa perempuan lebih
sering mengalami diabetic foot ulcer dibandingkan
dengan laki-laki. Anemia secara signifikan ditemukan
lebih tinggi pada perempuan. Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara pasien dengan dan tanpa
anemia dalam hal komplikasi mikrovaskular diabetes
(neuropati, retinopati, nefropati) dan kondisi terkait.
Namun korelasi dengan adanya anemia tidak dapat
digambarkan dengan jelas. anemia berkontribusi
terhadap perkembangan pada pasien DM. Oleh
karena itu, dengan mempertimbangkan dampak
negatif anemia, penting untuk memasukkan skrining
anemia ke dalam penilaian rutin komplikasi terkait
DM yang menargetkan pasien dengan usia yang lebih
tua, kontrol glikemik yang buruk, eGFR rendah, dan
durasi penyakit yang lebih lama untuk mengurangi
besarnya masalah (Adane & Getawa, 2021)anemia
berkontribusi terhadap perkembangan pada pasien
DM.



Analisis Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan
Derajat Ulkus Kaki Diabetik (Diabetic Foot Ulcer)

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman didapatkan
nilai p=0.083 dan nilai r=-0.322 yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara kadar hemoglobin dengan
derajat diabetic foot ulcer namun kekuatan korelasinya
lemah dan memiliki korelasi yang negatif. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gezawa
yang menunjukkan bahwa anemia umum terjadi
pada pasien DFU yang dirawat di rumah sakit. Hasil
anemia terdeteksi pada 180 (53,6%) subjek dengan
88 (48,9%) di antaranya membutuhkan transfusi
darah. Penentu demografi dan klinis yang signifikan
dari anemia adalah durasi ulkus lebih dari satu
bulan sebelum rawat inap (p<0,009). Anemia secara
signifikan berhubungan dengan penyembuhan luka
yang buruk (p<0,009), amputasi (p<0,036) dan risiko
kematian (p<0,034). Peneliti menemukan hubungan
yang signifikan antara anemia dan penyembuhan luka
yang buruk, amputasi dan kematian di antara subjek
penelitian kami (Id et al., 2019)

Penelitian ini didukung oleh (Hariftyan et al., 2021)
yang menyatakan bahwa sebagian besar pasien saat ini
mengalami anemia. Selain itu, derajat ulkus Wagner
yang meningkat dikaitkan dengan peningkatan anemia
dan penurunan Hb rata-rata. Selanjutnya, diamputasi
(76,36%) dan pasien yang meninggal (73,81%)
didominasi anemia. anemia juga lebih dominan dan
parah ditingkat ulkus Wagner yang lebih tinggi.

Prevalensi anemia yang tinggi baik dikenali pada
pasien dengan diabetes, tetapi hubungan dengan
penyakit kaki diabetik belum ditangani sepenuhnya.
Analisis data disajikan baik dari penampang maupun
memanjang menunjukkan hubungan antara tahap
penyakit kaki diabetik dan hemoglobin. Hal ini
sesuai dengan studi kohort yang menunjukkan ada
hubungan antara penyakit kaki diabetik dan anemia.

Khanbhai et al., 2012 menunjukkan hal yang sama,
bahwa kadar hemoglobin rendah dan peningkatan
WCC/ leukositosis dikaitkan dengan prognosis yang
buruk pada pasien dengan penyakit kaki diabetik.
Penting untuk dicatat bahwa, hubungan antara
hemoglobin dan inflamasi dengan stadium penyakit
kaki diabetik sangat penting untuk diselidiki lebih

lanjut.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada
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hubungan antara kadar hemoglobin dengan derajat
luka Wegner pada pasien Diabetic Foot Ulcer (DFU)

namun korelasinya lemah.
SARAN

Ada penelitian lanjutan tentang hubungan kadar
hemoglobin dengan derajat luka dengan sampel yang

lebih besar.
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